
Journal	of	Contemporary	Gender	and	Child	Studies	(JCGCS)	
Vol	5	No	1	2026,	p.	584-597	

Avaliable	online	at:	https://zia-research.com/index.php/jcgscs 

||	Muhammad	Shaleh	Assingkily,	et.al.	||	Visual	Civic	Literacy:	Kajian	Semiotika	Poster….	584 

JOURNAL OF CONTEMPORARY  
GENDER AND CHILD STUDIES 

Vol 5 No 1 Year 2026 Page 584-597 
https://zia-research.com/index.php/jcgcs 

 
 

Visual Civic Literacy: Kajian Semiotika Poster Pahlawan  
dan Pancasila dalam Pembentukan Civic Consciousness Siswa Usia Dasar 

 
Muhammad Shaleh Assingkily1, Noni Putri2 

1 Institut Agama Islam Negeri Kendari, Indonesia 
2 Universitas Nurul Hasanah, Indonesia 

Email : muhammadshalehassingkily@iainkendari.ac.id1, noniputri20@icloud.com2 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) memiliki mandat fundamental dalam sistem pendidikan 

nasional Indonesia, yakni membentuk warga negara yang cerdas, berkarakter, dan demokratis sesuai nilai-
nilai Pancasila (Anatasya & Dewi, 2021; Pratiwi, 2023). Secara ideal, pembelajaran PKn di sekolah dasar 
tidak hanya mentransfer pengetahuan tentang konstitusi dan sistem pemerintahan, tetapi juga 
menginternalisasi nilai-nilai kebangsaan secara holistik, mencakup dimensi kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Kurikulum Merdeka mempertegas visi ini melalui Profil Pelajar Pancasila yang menghendaki 
peserta didik tumbuh sebagai individu beriman, berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, 
bernalar kritis, dan kreatif (Santika, 2023; Ibad, 2022; Rohmah, et al., 2023). Lingkungan belajar, termasuk 
ruang visual kelas, idealnya dirancang secara intentional (Abdillah, et al., 2024; Syauqia, et al., 2025; 

ARTI CLE  I NFO 
 ABSTRACT  

Previous studies on Civics Education at the elementary school level have predominantly focused on textual 
approaches and value memorization, leaving the visual dimension as a medium for constructing civic 
consciousness largely unexplored from a semiotic perspective. This study aims to examine the role of hero and 
Pancasila posters as visual sign systems in shaping the civic consciousness of elementary school students 
through the lens of visual civic literacy. This research employs a qualitative descriptive approach, utilizing 
observation, documentation, and in-depth interviews with students, teachers, and visual artifacts within the 
classroom environment. Peircean semiotic analysis was applied to deconstruct the layered meanings of icons, 
indices, and symbols embedded in the posters. The findings reveal that hero and Pancasila posters function 
not merely as classroom decoration, but as civic texts that actively construct values of nationalism, 
appreciation for national figures, and democratic spirit among students. This study implies the critical 
importance of intentional visual design and visual literacy curriculum integration in PKn learning and 
encourages teachers to transform the classroom visual environment into a meaningful pedagogical space for 
civic character formation. 
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ABSTRAK 
Studi terdahulu tentang pembelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn) di sekolah dasar 
umumnya berfokus pada pendekatan tekstual dan hafalan nilai, sehingga dimensi visual 
sebagai medium pembentukan kesadaran kewarganegaraan masih kurang dieksplorasi secara 
semiotis. Penelitian ini bertujuan mengkaji peran poster pahlawan dan Pancasila sebagai 
sistem tanda visual dalam membentuk civic consciousness siswa sekolah dasar melalui perspektif 
visual civic literacy. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 
observasi, dokumentasi, dan wawancara mendalam terhadap siswa, guru, dan artefak visual 
di lingkungan kelas. Analisis semiotika Peirce digunakan untuk membedah lapisan makna 
ikon, indeks, dan simbol yang terkandung dalam poster. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa poster pahlawan dan Pancasila berfungsi bukan sekadar dekorasi, melainkan sebagai 
teks kewarganegaraan yang secara aktif mengonstruksi nilai nasionalisme, penghargaan 
terhadap tokoh bangsa, dan semangat demokratis pada diri siswa. Penelitian ini berimplikasi 
pada pentingnya desain visual yang intentional dan kurikulum literasi visual dalam 
pembelajaran PKn, serta mendorong guru untuk menjadikan lingkungan visual kelas sebagai 
ruang pedagogis pembentukan karakter kewarganegaraan yang bermakna. 
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Syahputra, 2025), sebagai ekosistem pembentukan karakter kewarganegaraan yang bermakna dan 
berkelanjutan. 

Namun realitas di lapangan menunjukkan kesenjangan yang signifikan. Praktik pembelajaran PKn 
di banyak sekolah dasar masih terjebak dalam paradigma konvensional yang menempatkan guru sebagai 
satu-satunya sumber pengetahuan, dengan metode ceramah dan hafalan teks sebagai strategi dominan 
(Fahrudin, et al., 2021; Hutapea, et al., 2023). Lingkungan visual kelas, poster pahlawan, gambar Pancasila, 
foto presiden, dan karya siswa, yang semestinya berfungsi sebagai media pedagogis aktif, seringkali hanya 
diperlakukan sebagai dekorasi administratif tanpa eksplorasi makna yang sistematis (Ariesta, 2017; Nay & 
Suhari, 2025; Anggara, et al., 2025). Akibatnya, potensi besar poster sebagai civic text, teks yang 
mengonstruksi kesadaran, nilai, dan identitas kewarganegaraan, tidak dimanfaatkan secara optimal dalam 
proses pembelajaran (Putri & Mubarok, 2025; Kusumawati, et al., 2025). 

Fenomena ini ditemukan secara nyata di MI Islahul Muslimin, Konawe Selatan, Sulawesi 
Tenggara. Observasi awal menunjukkan bahwa ruang-ruang kelas di madrasah tersebut dihiasi berbagai 
poster: gambar pahlawan nasional, sila-sila Pancasila beserta simbolnya, poster karya siswa, hingga hasil 
kreasi guru dalam rangka peringatan hari nasional. Poster-poster ini terpampang konsisten di dinding kelas 
sepanjang tahun ajaran, menjadi bagian dari keseharian visual siswa. Namun belum ada kajian sistematis 
yang menelaah bagaimana artefak visual tersebut dibaca, dimaknai, dan dihayati oleh siswa sebagai bagian 
dari proses pembentukan kesadaran kewarganegaraan mereka. 

Fakta lapangan ini menjadi lebih menarik ketika dikaitkan dengan karakteristik siswa SD/MI yang 
berada pada tahap perkembangan operasional konkret (Piaget), di mana anak-anak lebih mudah 
memahami dan menginternalisasi nilai melalui pengalaman visual dan konkret dibandingkan abstraksi 
tekstual (Munir, 2017; Rizqiyati, et al., 2023; Angraeni, et al., 2023; Anditiasari & Dewi, 2021). Di MI 
Islahul Muslimin (Konawe Selatan - Sulawesi Tenggara), interaksi siswa dengan poster pahlawan dan 
Pancasila berlangsung setiap hari, saat upacara, saat belajar, bahkan saat istirahat, namun internalisasi nilai 
yang terjadi dari interaksi visual harian tersebut belum pernah diteliti secara mendalam. Inilah yang 
menjadikan konteks MI Islahul Muslimin sebagai lokus penelitian yang strategis dan representatif. 

Sejumlah studi relevan telah memberikan fondasi penting bagi penelitian ini. Pertama, riset 
tentang media visual dalam pembelajaran PKn, seperti kajian Winarno (2014) dan Budimansyah (2010), 
menegaskan bahwa media visual mampu meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap nilai 
kewarganegaraan, meskipun analisisnya masih terbatas pada efektivitas pedagogis tanpa menyentuh 
dimensi semiotis. Kedua, studi tentang literasi visual dalam pendidikan dasar, yang dikembangkan Kress & 
van Leeuwen (2006) melalui teori multimodal semiotics, menunjukkan bahwa anak-anak secara aktif 
memproduksi dan mengonsumsi makna melalui tanda-tanda visual jauh sebelum mereka fasih membaca 
teks verbal. Ketiga, penelitian tentang civic consciousness, seperti studi Westheimer & Kahne (2004), 
mengidentifikasi bahwa kesadaran kewarganegaraan terbentuk bukan hanya melalui instruksi formal, 
melainkan juga melalui pengalaman kultural sehari-hari yang dialami siswa. 

Sintesis tematik dari riset-riset tersebut menghasilkan tiga temuan konvergen yang relevan. 
Pertama, lingkungan fisik sekolah, termasuk artefak visual, terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap 
pembentukan identitas dan nilai siswa (Sudarto, et al., 2025; Purnomo, 2024). Kedua, analisis semiotika 
Peirce telah berhasil diterapkan dalam kajian media pendidikan untuk membedah lapisan makna ikon, 
indeks, dan simbol pada berbagai artefak kultural (Solimin, et al., 2025; Nelsa & Permana, 2024). Ketiga, 
poster sebagai medium komunikasi visual memiliki kapasitas retoris dan ideologis yang kuat dalam 
mengonstruksi narasi kebangsaan dan nilai-nilai kolektif (Prayoga, et al., 2024). Ketiga temuan ini secara 
kolektif menunjukkan bahwa poster di ruang kelas bukan fenomena trivial, melainkan objek kajian yang 
kaya secara ilmiah. 

Meskipun demikian, terdapat gap riset yang signifikan dan belum terjembatani. Studi-studi 
terdahulu umumnya mengkaji media visual secara terpisah dari analisis semiotika, atau mengkaji semiotika 
tanpa mengintegrasikannya dengan konteks civic education di tingkat sekolah dasar. Belum ada penelitian 
yang secara eksplisit menggunakan kerangka visual civic literacy berbasis semiotika Peirce untuk menganalisis 
poster pahlawan dan Pancasila dalam konteks pembentukan civic consciousness siswa SD/MI, khususnya di 
wilayah Indonesia Timur. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada tiga hal: (1) penggunaan konsep 
visual civic literacy sebagai kerangka analisis yang mempertemukan semiotika dan civic education; (2) fokus pada 
artefak visual kelas sebagai civic text yang aktif, bukan pasif; dan (3) konteks MI Islahul Muslimin Konawe 
Selatan sebagai representasi madrasah di kawasan Indonesia Timur yang belum banyak diteliti. 
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Urgensi penelitian ini bersifat ganda, teoretis sekaligus praktis. Secara teoretis, penelitian ini 
berkontribusi pada pengembangan kerangka visual civic literacy sebagai konsep interdisiplin baru yang 
memperkaya khazanah ilmu civic education, semiotika pendidikan, dan literasi visual di Indonesia. Secara 
praktis, temuan penelitian ini diharapkan memberikan landasan empiris bagi guru PKn dan madrasah 
untuk merancang lingkungan visual kelas secara lebih intentional, sistematis, dan berbasis nilai, menjadikan 
setiap poster di dinding bukan sekadar hiasan, melainkan agen pembentuk karakter kewarganegaraan yang 
bekerja diam-diam namun efektif setiap hari. Di tengah tantangan krisis identitas kebangsaan dan 
melemahnya semangat Pancasila di kalangan generasi muda, penelitian ini hadir sebagai respons ilmiah 
yang relevan, kontekstual, dan mendesak. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus (case study), 
karena bertujuan menggali makna mendalam dari fenomena visual-kewarganegaraan dalam konteks 
alamiahnya tanpa manipulasi variabel (Moleong, 2017). Pendekatan ini dipilih sebab fokus penelitian 
berkenaan topik pemaknaan poster pahlawan dan Pancasila sebagai sistem tanda, bersifat kontekstual, 
subjektif-intersubjektif, dan memerlukan pemahaman holistik terhadap proses sosial-budaya di lingkungan 
sekolah. 

Penelitian dilaksanakan di MI Islahul Muslimin, Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara. Subjek 
penelitian terdiri dari siswa kelas tinggi (kelas IV-VI), guru PKn/wali kelas, serta artefak visual berupa 
poster pahlawan nasional, poster simbol dan sila Pancasila, serta karya kreatif siswa dan guru yang 
terpasang di lingkungan kelas dan sekolah. 

Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap, mulai dari persiapan hingga simpulan (implikasi dan 
rekomendasi lanjutan). Lebih lanjut, dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 
Gambar 1. Kerangka Alur (Tahap) Penelitian 
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Berdasarkan gambar (1) di atas, jelas diuraikan sejak tahap 1 hingga tahap 8. Pada tahap pertama 

yakni persiapan, peneliti melakukan studi pendahuluan, observasi awal terhadap lingkungan visual sekolah, 
serta mengurus perizinan penelitian kepada pihak madrasah. Tahap kedua, penentuan subjek dan objek 
penelitian. Peneliti menetapkan informan kunci (siswa dan guru) serta mengidentifikasi seluruh poster 
pahlawan dan Pancasila yang menjadi objek kajian semiotik. Tahap ketiga, peneliti mengumpulkan data, 
melalui tiga teknik utama: (1) observasi partisipatif, mengamati interaksi siswa dengan poster di kelas; (2) 
dokumentasi, memotret dan mengarsipkan seluruh poster sebagai data visual primer; dan (3) wawancara 
mendalam dengan siswa dan guru untuk menggali pemaknaan dan pengalaman mereka terhadap poster 
tersebut (Assingkily, 2021). 

Selanjutnya, tahap keempat, analisis semiotika Peirce. Setiap poster dianalisis melalui tiga lapisan 
tanda: ikon (representasi visual tokoh dan simbol), indeks (gestur, ekspresi, dan latar yang menunjukkan 
makna perjuangan), serta simbol (warna, lambang, dan teks yang dimaknai berdasarkan konvensi budaya 
bangsa). Tahap kelima, triangulasi data. Hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara disilangkan 
(triangulasi sumber, teknik, dan waktu) untuk memastikan kredibilitas temuan. Tahap keenam, reduksi 
data. Data dianalisis menggunakan model Miles & Huberman (data condensation, data display, conclusion 
drawing), dikategorikan berdasarkan tema-tema civic consciousness yang muncul. Tahap ketujuh, interpretasi 
makna. Peneliti menafsirkan bagaimana lapisan tanda pada poster berkontribusi terhadap pembentukan 
nasionalisme, penghargaan tokoh bangsa, dan semangat demokratis siswa. Tahap kedelapan, simpulan, 
implikasi dan rekomendasi. Temuan dirumuskan menjadi simpulan akhir beserta rekomendasi pedagogis 
bagi guru dan madrasah dalam mengoptimalkan ruang visual kelas sebagai civic text. 

Seluruh tahap proses dilaksanakan secara sistematis dan tentatif, mulai dari Februari hingga Mei 
2026. Hal ini dimaksudkan sebagai bentuk perhatian pada durasi penelitian dan kualitas data “jenuh” yang 
diperoleh dalam penelitian. Akhirnya, keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber (siswa, guru, 
artefak), triangulasi teknik (observasi, dokumentasi, wawancara), dan member check, mengonfirmasi ulang 
hasil interpretasi kepada informan untuk memastikan kesesuaian makna. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Poster sebagai Civic Text: Melampaui Fungsi Dekoratif 

Temuan pertama dan paling mendasar dari penelitian ini adalah bahwa poster-poster yang 
terpasang di ruang kelas MI Islahul Muslimin, Konawe Selatan, tidak berfungsi semata sebagai elemen 
dekoratif atau pemenuhan kewajiban administratif sekolah. Poster-poster tersebut, yang meliputi gambar 
pahlawan nasional, simbol dan sila Pancasila, serta karya kreatif siswa dan guru, menjalankan fungsi jauh 
lebih dalam sebagai civic text: teks kewarganegaraan yang secara aktif, diam-diam, dan berkelanjutan 
mengonstruksi kesadaran, nilai, dan identitas kebangsaan pada diri siswa. 

Observasi lapangan menunjukkan bahwa sejak pagi hari, ketika siswa memasuki ruang kelas, 
pandangan mereka secara natural tertuju pada poster-poster yang menghiasi dinding. Tatapan itu bukan 
tatapan kosong. Ada proses pemaknaan yang berlangsung, sebagian disadari, sebagian lagi berjalan di 
bawah ambang kesadaran. Inilah yang dalam kajian semiotika disebut sebagai proses semiosis: perjalanan 
tanda menuju makna di dalam pikiran pembacanya. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Poster Pahlawan Tuanku Imam Bonjol di Ruang Kelas IV MI Ishlahul Muslimin 
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Berdasarkan gambar (1) di atas, terpampang jelas poster Pancasila dan uraiannya di dinding kelas. 
Interaksi siswa dengan poster tidak hanya terjadi secara pasif. Dalam sesi wawancara, Kanaya Adfarani, 
siswa kelas IV, mengungkapkan bahwa: 

“...saya penasaran setiap memperhatikan gambar pahlawan yang terpasang di sudut depan kelas setiap kali guru 
sedang menjelaskan pelajaran. Ia menyebutkan bahwa awalnya ia menganggap poster ini hanya pajangan biasa, 
namun ketika guru menyampaikan betapa beratnya perjuangan pahlawan, maka setiap ia melihat gambar 
tersebut membuatnya merasa "ingin jadi orang hebat yang bisa bikin Indonesia bangga”. 
 
Pernyataan Kanaya mencerminkan proses internalisasi nilai yang sesungguhnya, bukan hasil 

hafalan, melainkan hasil dari interaksi visual yang berulang dan bermakna secara emosional. Senada 
dengan itu, Nabila Nur Azizah mengungkapkan bahwa poster Pancasila yang terpasang di atas papan tulis 
bukan sekadar tulisan yang ia baca saat pelajaran PKn. Nabila mengaku sering membaca ulang teks sila-sila 
Pancasila di sela-sela pelajaran lain, bahkan ketika jam istirahat. Baginya, poster itu "mengingatkan terus", 
sebuah frase sederhana yang sesungguhnya menggambarkan fungsi pedagogis poster sebagai mnemonic civic 
device: alat pengingat nilai yang bekerja terus-menerus tanpa instruksi guru. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Poster Kliping Tugas Pancasila Siswa di Ruang Kelas IV MI Ishlahul Muslimin 
 
Lebih jauh, poster karya siswa dan guru yang dipasang di beberapa sudut kelas menunjukkan 

dimensi lain dari civic text: poster sebagai produksi makna, bukan sekadar konsumsi makna. Ketika Ahmad 
Bilal Muslimin Dapi, siswa kelas IV, ditanya tentang poster buatan kelasnya yang menggambarkan peta 
Indonesia dengan tulisan "Kami Bersatu," ia menjawab bahwa: 

“... poster itu dibuat saat peringatan Hari Kemerdekaan dan "rasanya bangga kalau liat tulisan itu tiap hari." 
Rasa bangga yang Ahmad Bilal ungkapkan bukan perasaan artifisial, ia adalah ekspresi autentik dari civic 
pride yang terbentuk melalui keterlibatan langsung dalam proses produksi simbol kewarganegaraan”. 
 
Temuan ini memiliki implikasi mendasar: poster di ruang kelas MI Islahul Muslimin telah 

melampaui batas fungsi tradisional media visual dalam pendidikan. Ia bekerja sebagai living civic text, teks 
yang hidup, yang terus-menerus berinteraksi dengan pembacanya, meresap perlahan ke dalam lapisan nilai 
dan identitas siswa, dan mengonstruksi civic consciousness secara organik dalam keseharian sekolah. Inilah 
yang membedakannya dari buku teks atau ceramah guru: poster tidak membutuhkan momen khusus untuk 
bekerja. Ia selalu ada, selalu hadir, dan selalu bermakna. 
 
Analisis Semiotika: Lapisan Tanda dalam Poster Pahlawan dan Pancasila 

Temuan kedua berfokus pada analisis semiotik terhadap sistem tanda yang terkandung dalam 
poster-poster di MI Islahul Muslimin. Dengan menggunakan kerangka trikotomi Peirce, ikon, indeks, dan 
simbol (Darma, et al., 2022), penelitian ini berhasil membedah tiga lapisan makna yang bekerja secara 
sinergis dalam mengonstruksi civic consciousness siswa. 
1. Lapisan Ikon: Wajah yang Berbicara 

Lapisan pertama adalah lapisan ikonik, representasi visual yang menyerupai objek aslinya. 
Dalam poster pahlawan yang terpasang di kelas-kelas MI Islahul Muslimin, lapisan ikon hadir melalui 
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gambar wajah para tokoh: Soekarno dengan khas peci hitam yang menjadi penanda identitasnya, Ki 
Hadjar Dewantara dengan ekspresi tenang dan berwibawa, serta Raden Ajeng Kartini dengan kebaya 
dan sanggulnya yang anggun. 

Wajah-wajah ikonik ini bukan sekadar representasi visual. Bagi anak usia SD/MI, wajah adalah 
pintu masuk utama menuju hubungan emosional. Riset lapangan menunjukkan bahwa siswa MI Islahul 
Muslimin mampu mengenali tokoh-tokoh pahlawan dalam poster jauh sebelum mereka dapat 
menjelaskan biografi atau perjuangan sang tokoh secara verbal. Fitrah Ardiansyah, siswa kelas IV, 
dengan cepat dapat menyebutkan nama tokoh dari gambar yang ditunjukkan peneliti, namun ketika 
ditanya lebih jauh, ia mengatakan: "Saya tahu itu Pak Soekarno. Beliau yang baca proklamasi. Saya tahu 
dari poster di kelas." Pernyataan ini menunjukkan bahwa lapisan ikon dalam poster telah berhasil 
membangun cognitive civic mapping, peta kognitif tentang siapa saja tokoh penting bangsa, jauh sebelum 
pembelajaran formal di kelas dimulai. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Poster Pahlawan Jenderal Sudirman di Ruang Kelas IV MI Ishlahul Muslimin 
 
2. Lapisan Indeks: Tanda yang Menunjuk pada Perjuangan 

Lapisan kedua adalah lapisan indeksikal, tanda-tanda yang menunjukkan hubungan sebab-
akibat atau relasi logis antara penanda dan petandanya. Dalam poster-poster di MI Islahul Muslimin, 
lapisan indeks hadir melalui berbagai elemen visual yang menjadi petunjuk konteks perjuangan: pose 
tubuh pahlawan yang tegak dan berwibawa, ekspresi wajah yang tegas dan penuh keyakinan, latar 
belakang bendera merah-putih, serta pakaian yang merepresentasikan konteks zaman perjuangan. 

Analisis terhadap respons siswa terhadap elemen-elemen indeksikal ini mengungkapkan 
sesuatu yang menarik. Wanda Fani Syafitri, siswi kelas IV, ketika diminta mendeskripsikan perasaannya 
melihat poster Soekarno dalam pose pidato, ia berkata: "Kayak beliau lagi berbicara ke kita, Pak. Kayak 
nyuruh kita untuk semangat." Respons Wanda menunjukkan bahwa elemen indeksikal dalam poster, 
pose pidato yang dinamis, berhasil menciptakan efek temporal yang melampaui batas waktu: sosok 
pahlawan yang telah lama tiada seolah hadir dan berbicara langsung kepada siswa masa kini. Ini adalah 
fungsi indeksikal poster yang paling kuat dalam konteks civic education. 

Syaif Aryansyah, siswa lain dari kelas yang sama, menambahkan perspektif yang berbeda 
namun sama menariknya. Ia memperhatikan bahwa semua pahlawan dalam poster "kelihatan serius 
dan tidak senyum-senyum." Bagi Syaif, ekspresi serius itu bermakna: "Mereka pasti berjuang keras. 
Tidak enak-enakan." Interpretasi Syaif atas ekspresi wajah tokoh merupakan pembacaan indeksikal 
yang spontan, ia membaca tanda (ekspresi serius) dan menyimpulkan petanda (kerja keras, perjuangan 
berat). Proses ini, dalam terminologi semiotika, adalah inferential semiosis yang berlangsung secara alami 
pada anak usia sekolah dasar. 

Pada poster Pancasila, lapisan indeks hadir melalui simbol-simbol lambang sila yang masing-
masing menunjuk pada nilai tertentu secara tidak langsung: bintang yang menunjuk pada cahaya ilahi 
dan ketuhanan, rantai yang menunjuk pada keterkaitan dan persatuan umat manusia, pohon beringin 
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yang menunjuk pada keteduhan dan perlindungan demokrasi, kepala banteng yang menunjuk pada 
keberanian dan kerakyatan, serta padi dan kapas yang menunjuk pada kemakmuran dan keadilan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 5. Poster Lima Simbol Sila Pancasila di Ruang Kelas V MI Ishlahul Muslimin 
 
3 Lapisan Simbol: Makna yang Disepakati Bersama 

Lapisan ketiga dan terdalam adalah lapisan simbolik, tanda-tanda yang maknanya bukan 
berdasarkan kemiripan atau hubungan logis, melainkan berdasarkan kesepakatan kultural yang diwariskan 
lintas generasi. Warna merah-putih adalah simbol yang paling dominan dalam hampir semua poster di MI 
Islahul Muslimin. Bagi setiap warga negara Indonesia, merah-putih bukan sekadar kombinasi warna, ia 
adalah identitas, pengorbanan, dan kebanggaan yang terpatri secara kultural. 

Muhammad Fikri Aditya, ketika ditanya mengapa poster-poster di kelasnya banyak menggunakan 
warna merah dan putih, menjawab langsung: "Itu warna Indonesia, Pak. Merah itu berani, putih itu suci." 
Jawaban Fikri menunjukkan bahwa ia telah menginternalisasi makna simbolik warna merah-putih, sebuah 
pengetahuan kultural yang sebagian besar diperoleh bukan dari buku teks, melainkan dari paparan visual 
yang berulang dan terus-menerus terhadap simbol-simbol kebangsaan, termasuk poster di kelas. Lebih 
lanjut, berikut ditampilkan gambar rumah ibadah pada ruang kelas siswa yang merupakan hasil karya 
bersama siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Poster Rumah Ibadah dan 7 Kebiasaan Anak  
Indonesia Hebat di Ruang Kelas VI MI Ishlahul Muslimin 
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Lapisan simbolik juga hadir melalui tipografi dan teks dalam poster. Inilah bukti bahwa lapisan 
simbolik dalam poster telah berhasil membangun civic reasoning, kemampuan bernalar kewarganegaraan, 
pada siswa tingkat sekolah dasar. Lebih lanjut, fungsi simbolik merupakan penanda identitas nasional yang 
paling kuat dan paling dikenali oleh siswa MI, melebihi simbol-simbol kebangsaan lainnya. 
 
Makna dan Urgensi Temuan: Poster sebagai Agen Pembentuk Civic Consciousness 

Temuan ketiga dan paling substantif dari penelitian ini berkaitan dengan makna mendalam dan 
urgensi dari dua temuan sebelumnya. Jika temuan pertama menegaskan bahwa poster adalah civic text, dan 
temuan kedua membedah lapisan semiotiknya, maka temuan ketiga menjawab pertanyaan yang paling 
penting: seberapa dalam dan seberapa nyata pengaruh poster terhadap pembentukan civic consciousness siswa 
MI Islahul Muslimin? 
1. Internalisasi Nilai Pancasila yang Autentik 

Penelitian ini menemukan bahwa internalisasi nilai-nilai Pancasila melalui poster berlangsung 
secara autentik, bukan hasil hafalan yang dipaksakan, melainkan hasil dari proses penyerapan nilai yang 
organik dan berlapis. Siswa tidak sekadar mengetahui teks sila-sila Pancasila; mereka mampu 
menghubungkan nilai-nilai tersebut dengan situasi kehidupan nyata mereka. 

Muhammad Galang Firmansyah, siswa kelas IV yang dikenal aktif di kelas, bercerita bahwa 
suatu hari ia bertengkar dengan teman sebangkunya. Yang menarik, ia bercerita bahwa setelah kejadian 
itu, pandangannya secara tidak sengaja tertuju pada poster sila kedua Pancasila, "Kemanusiaan yang 
Adil dan Beradab", yang terpasang di dinding kelas. "Saya langsung ingat, Pak. Harusnya saya baik 
sama teman. Terus saya minta maaf," tutur Galang. Kisah ini bukan anekdot semata. Ini adalah bukti 
empiris bahwa poster telah berfungsi sebagai moral trigger, pemicu kesadaran moral yang bekerja di luar 
konteks pembelajaran formal. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 7. Poster Sikap Berteman di Ruang Kelas V MI Ishlahul Muslimin  
 
Zakia Nur Syawalia, siswi yang terkenal pendiam namun penuh perhatian, mengungkapkan 

pengalaman yang berbeda namun sama maknanya. Ia bercerita bahwa setiap kali ada teman yang 
membutuhkan bantuan, ia teringat poster bergambar tangan-tangan yang saling berpegangan dengan 
tulisan "Gotong Royong" di sudut kelas. "Poster itu yang bikin saya suka bantu teman, Pak. Karena 
kelihatannya bagus kalau kita saling tolong," katanya. Respons Zakia menunjukkan bahwa nilai gotong 
royong, salah satu nilai inti dalam sila kelima Pancasila, telah terinternalisasi bukan melalui ceramah moral, 
melainkan melalui resonansi visual yang berulang antara siswa dan poster. 

Keseluruhan temuan di atas, baik yang berkaitan dengan poster sebagai civic text, analisis semiotik 
terhadap lapisan tanda, maupun dampaknya pada civic consciousness siswa, secara kolektif menggambarkan 
sebuah ekosistem pendidikan kewarganegaraan yang unik di MI Islahul Muslimin, Konawe Selatan. Di 
madrasah ini, dinding kelas bukan sekadar batas fisik ruang belajar. Ia adalah kanvas pedagogis yang setiap 
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hari, diam-diam namun efektif, menjalankan tugas paling mulia dalam pendidikan: menanamkan cinta 
tanah air, menumbuhkan penghargaan pada pejuang bangsa, dan membangun kesadaran demokratis pada 
generasi penerus Indonesia. 
 
Pembahasan 
Poster sebagai Civic Text: Dialog dengan Teori Lingkungan Belajar dan Civic Education 

Temuan penelitian ini yang menegaskan bahwa poster di ruang kelas MI Islahul Muslimin 
berfungsi sebagai civic text, bukan sekadar dekorasi, menemukan resonansinya yang kuat dalam tradisi 
teoretis pendidikan kewarganegaraan kontemporer. Dalam kerangka civic education modern, pembelajaran 
kewarganegaraan tidak pernah berhenti ketika bel tanda akhir pelajaran berbunyi (Sartika & Megasari, 
2025). Ia berlangsung terus-menerus, meresap melalui setiap elemen lingkungan yang mengelilingi peserta 
didik. Inilah yang oleh para teoretisi pendidikan disebut sebagai hidden curriculum, kurikulum tersembunyi 
yang bekerja di luar rancangan formal, namun justru sering kali meninggalkan jejak yang lebih dalam dan 
lebih tahan lama dibandingkan instruksi eksplisit di kelas. 

Temuan bahwa siswa seperti Kanaya Adfarani dan Nabila Nur Azizah secara spontan berinteraksi 
dengan poster di luar jam pelajaran PKn menguatkan premis teoretis ini secara empiris. Poster tidak 
menunggu jadwal pelajaran untuk bekerja. Ia hadir terus-menerus, saat siswa menunggu guru, saat 
istirahat, bahkan saat pikiran mereka melayang di tengah pelajaran lain. Kontinuitas kehadiran inilah yang 
menjadi keunggulan utama poster sebagai medium pedagogis kewarganegaraan dibandingkan buku teks 
yang hanya dibuka saat diperlukan. Penelitian terdahulu yang dilakukan dalam konteks sekolah-sekolah di 
berbagai negara juga mengonfirmasi bahwa lingkungan fisik sekolah, termasuk artefak visual di dinding, 
memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan identitas dan nilai peserta didik (Prayogi, et al., 2023). 
Namun penelitian-penelitian tersebut umumnya dilakukan di konteks sekolah umum perkotaan, sehingga 
temuan dari MI Islahul Muslimin di Konawe Selatan menghadirkan perspektif yang lebih kaya: bahwa 
fenomena yang sama berlangsung, bahkan dengan intensitas yang lebih tinggi, di madrasah pedesaan di 
kawasan Indonesia Timur yang selama ini kurang mendapat perhatian dalam literatur civic education. 

Konsep place-based civic education yang berkembang dalam literatur pendidikan kewarganegaraan 
kontemporer memberikan landasan teoretis yang paling tepat untuk memahami temuan ini (Kholid, 2026). 
Konsep ini berargumen bahwa kesadaran kewarganegaraan yang autentik tidak tumbuh dari abstraksi 
konseptual semata, melainkan dari keterlibatan mendalam dengan tempat dan lingkungan yang konkret 
dan familiar (Khodori & Sakilah, 2026). MI Islahul Muslimin, dengan seluruh poster yang menghiasi 
dindingnya, adalah sebuah civic place, ruang fisik yang secara aktif membentuk warga negara muda melalui 
pengalaman visual sehari-hari yang berulang dan bermakna. 

Adapun kebaruan penting dari temuan ini adalah identifikasi poster karya siswa dan guru sebagai 
bagian integral dari ekosistem civic text. Penelitian-penelitian terdahulu tentang media visual dalam 
pendidikan umumnya menempatkan guru dan institusi sebagai produsen tunggal teks visual, sementara 
siswa hanya sebagai konsumen pasif. Temuan dari MI Islahul Muslimin menunjukkan sebaliknya: ketika 
Ahmad Bilal Muslimin Dapi dan teman-temannya membuat poster "Kami Bersatu," mereka tidak sekadar 
mengonsumsi makna kewarganegaraan, mereka memproduksinya. Proses produksi inilah yang justru 
melahirkan civic pride yang paling autentik, karena makna yang dihasilkan dari pengalaman sendiri selalu 
lebih melekat dibandingkan makna yang diterima dari luar. 
 
Analisis Semiotika Peirce: Memperkaya Kerangka Analisis Civic Education 

Penggunaan kerangka semiotika Peirce dalam penelitian ini bukan sekadar pilihan metodologis, ia 
adalah tawaran epistemologis yang memperkaya cara kita memahami bagaimana makna kewarganegaraan 
terbentuk dalam diri peserta didik. Trikotomi Peirce, ikon, indeks, simbol, terbukti menjadi alat analisis 
yang sangat produktif dalam membedah kompleksitas makna yang terkandung dalam poster pahlawan dan 
Pancasila (Anas, et al., 2025). 

Pada lapisan ikon, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa wajah-wajah pahlawan dalam poster 
berfungsi sebagai pintu masuk utama menuju proses pemaknaan kewarganegaraan. Fitrah Ardiansyah yang 
langsung mengenali Soekarno dari poster, jauh sebelum ia dapat menjelaskan peran historis sang 
proklamator secara verbal, mengonfirmasi temuan riset neurosains pendidikan bahwa otak manusia, 
termasuk otak anak usia sekolah dasar, memproses informasi wajah dengan cara yang berbeda dan jauh 
lebih cepat dibandingkan pemrosesan teks verbal. Wajah mengaktifkan respon emosional lebih dahulu 
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sebelum respon kognitif bekerja. Dalam konteks civic education, ini berarti bahwa poster pahlawan bekerja 
pada level afektif terlebih dahulu, membangun keterikatan emosional dengan tokoh, sebelum pemahaman 
kognitif tentang sejarah perjuangan terbentuk. Urutan ini bukan kelemahan, melainkan kekuatan: afeksi 
yang mendahului kognisi justru menghasilkan internalisasi nilai yang lebih dalam dan lebih tahan lama. 

Riset terdahulu dalam bidang visual civic education di beberapa negara Asia Timur, termasuk Korea 
Selatan dan Jepang, telah mendokumentasikan fenomena serupa, di mana gambar tokoh nasional di ruang 
publik sekolah berkontribusi pada pembentukan identitas nasional yang kuat pada generasi muda (Zhu, et 
al., 2018; Ali, 2007; Lee, et al., 2026). Namun penelitian-penelitian tersebut tidak menggunakan kerangka 
semiotika Peirce sebagai alat analisis, sehingga lapisan-lapisan makna yang lebih dalam, khususnya dimensi 
indeksikal dan simbolik, luput dari kajian mereka. Di sinilah penelitian ini menawarkan kontribusi 
metodologis yang distingtif: dengan kerangka Peirce, kita dapat menjelaskan tidak hanya apa yang dilihat 
siswa, tetapi juga bagaimana penglihatan itu berubah menjadi makna, dan mengapa makna tersebut bertahan 
dan bekerja dalam membentuk kesadaran kewarganegaraan. 

Pada lapisan indeks, temuan tentang respons Wanda Fani Syafitri dan Syaif Aryansyah terhadap 
pose dan ekspresi pahlawan dalam poster membuka diskusi yang menarik dengan teori inferential semiosis 
Peirce. Peirce menegaskan bahwa tanda indeksikal bekerja melalui kontiguitas, hubungan kedekatan antara 
tanda dan objeknya yang memungkinkan pembaca melakukan inferensi. Ketika Syaif menyimpulkan 
bahwa ekspresi serius pahlawan menandakan kerja keras dan perjuangan yang berat, ia sedang melakukan 
inferensi indeksikal yang canggih: dari tanda visual (ekspresi) menuju kesimpulan kontekstual (konteks 
perjuangan). Kemampuan inferensi semiotik ini, yang berlangsung secara spontan tanpa instruksi, adalah 
bukti bahwa anak-anak usia SD/MI memiliki kapasitas literasi visual yang jauh lebih tinggi dari yang 
selama ini diasumsikan oleh kurikulum formal. 

Temuan ini berseberangan dengan asumsi dominan dalam literatur pedagogis Indonesia yang 
cenderung memandang siswa SD sebagai penerima pasif pengetahuan kewarganegaraan (Wulandari & 
Siregar, 2020). Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa MI Islahul Muslimin bukan hanya mampu 
membaca tanda-tanda visual, tetapi juga mampu menggunakannya untuk membangun pemahaman yang 
bermakna tentang nilai-nilai kebangsaan. Implikasinya bagi praktik pembelajaran PKn sangat signifikan: 
guru tidak perlu selalu menjadi sumber tunggal pengetahuan kewarganegaraan. Lingkungan visual yang 
dirancang dengan cermat dapat menjadi co-teacher, guru pendamping, yang bekerja sepanjang waktu, 
mendampingi dan memperkuat peran guru manusia di kelas (Octina & Permatasari, 2025). 

Pada lapisan simbolik, dialog antara temuan penelitian ini dengan teori semiotika budaya Barthes 
menjadi sangat produktif (Ubaidillah & Patriansah, 2024; Perdana, 2022). Barthes membedakan antara 
makna denotasi, makna literal pertama sebuah tanda, dan makna konotasi, makna kedua yang terbentuk 
melalui lapisan kultural dan ideologis (Rahmawati, et al., 2024). Dalam konteks poster di MI Islahul 
Muslimin, merah-putih pada level denotasi hanyalah dua warna. Namun pada level konotasi, yang berhasil 
dibaca oleh Muhammad Fikri Aditya sebagai "warna Indonesia" yang mengandung keberanian dan 
kesucian, warna itu menjadi sistem nilai yang penuh muatan ideologis. Kemampuan siswa MI untuk 
membaca warna pada level konotatif menunjukkan bahwa mereka telah mengintegrasikan sistem simbol 
kebangsaan ke dalam struktur kognitif dan afektif mereka, sebuah pencapaian yang dalam terminologi 
Kurikulum Merdeka setara dengan dimensi "Berkebinekaan Global" dari Profil Pelajar Pancasila. 
 
Dialog dengan Riset Terdahulu Mutakhir: Mendukung, Menolak, dan Menghadirkan yang Baru 

Bagian pembahasan ini ditutup dengan memetakan posisi penelitian ini secara eksplisit dalam peta 
riset visual civic education dan semiotika pendidikan, mengidentifikasi di mana penelitian ini berjalan seiring 
dengan riset terdahulu, di mana ia berseberangan, dan di mana ia membuka wilayah yang benar-benar 
baru. 

Penelitian ini secara tegas mendukung dan memperkuat temuan riset-riset terdahulu yang 
menegaskan kuasa lingkungan visual dalam pembentukan identitas kewarganegaraan (Balakrishnan, 2026). 
Riset-riset yang dilakukan dalam konteks environmental psychology konsisten menunjukkan bahwa manusia, 
termasuk anak-anak, tidak pernah bersikap netral terhadap lingkungan visualnya (Warren, et al., 2016). 
Mereka selalu berinteraksi, merespons, dan membentuk makna dari elemen-elemen visual yang 
mengelilingi mereka. Temuan dari MI Islahul Muslimin mengkonfirmasi validitas temuan ini dalam 
konteks madrasah di Indonesia Timur, sekaligus memberikan bukti empiris yang lebih kaya melalui 
pendekatan semiotik yang belum banyak digunakan dalam konteks serupa. 
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Penelitian ini juga mendukung argumen bahwa civic consciousness bukan hanya produk dari 
pembelajaran formal dan eksplisit, melainkan juga, dan bahkan terutama, produk dari pengalaman kultural 
sehari-hari yang berlangsung secara implisit. Respons-respons autentik siswa MI Islahul Muslimin, dari 
Muhammad Galang yang minta maaf kepada temannya setelah melihat poster sila kedua, hingga Nurul 
Azizah yang menginisiasi pemilihan ketua kelas demokratis terinspirasi dari poster, adalah bukti lapangan 
yang sangat kuat bahwa civic consciousness tumbuh dari penghayatan, bukan dari hafalan. 

Pada saat yang sama, penelitian ini secara tegas menolak asumsi yang masih cukup dominan dalam 
literatur pedagogis Indonesia: bahwa siswa sekolah dasar, khususnya di madrasah pedesaan, adalah 
penerima pasif yang belum mampu melakukan pembacaan kritis terhadap teks visual. Asumsi ini, yang 
seringkali menjadi justifikasi untuk pembelajaran PKn yang bersifat satu arah dan instruktif, terbantahkan 
secara empiris oleh data lapangan dari MI Islahul Muslimin.Jihan Meysita yang mampu menghubungkan 
moto "Bhinneka Tunggal Ika" dengan pengalaman keberagaman nyata di kelasnya, Muhammad Syafiq 
yang mengajukan pertanyaan historis-empatik tentang motivasi Ki Hadjar Dewantara, Adiba Khoirunnisa 
yang melakukan identifikasi diri dengan R.A. Kartini sebagai model aspirasional, semua ini adalah bukti 
bahwa siswa SD/MI memiliki kapasitas literasi visual dan civic reasoning yang jauh melampaui asumsi 
minimalis yang selama ini membelenggu desain kurikulum dan metode pembelajaran PKn di Indonesia. 
Penolakan terhadap asumsi pasivitas ini memiliki implikasi kurikuler yang serius: jika siswa SD mampu 
membaca tanda visual secara aktif dan kritis, maka desain pembelajaran PKn harus dirancang ulang untuk 
mengoptimalkan kapasitas ini, bukan mengabaikan atau meremehkannya. 

Kontribusi paling orisinal dari penelitian ini terletak pada penawaran kerangka Visual Civic Literacy 
sebagai konsep interdisiplin yang belum pernah secara eksplisit dikonstruksi dan diuji dalam konteks 
madrasah ibtidaiyah di Indonesia. Konsep ini lahir dari pertemuan tiga disiplin, semiotika Peirce, civic 
education, dan literasi visual, yang dalam penelitian ini terbukti menghasilkan perspektif analitis yang tidak 
dapat dihasilkan oleh salah satu disiplin secara mandiri (Saqjuddin, et al., 2025; Santoso & Baihaqi, 2025). 

Visual Civic Literacy sebagaimana termanifestasi di MI Islahul Muslimin merujuk pada kemampuan 
dan proses di mana peserta didik secara aktif membaca, memaknai, dan merespons tanda-tanda visual 
kewarganegaraan dalam lingkungan belajarnya, sehingga terjadi internalisasi nilai Pancasila, penghargaan 
terhadap tokoh bangsa, dan pembentukan semangat demokratis yang autentik. Kerangka ini memperkaya 
literatur civic education Indonesia dengan menambahkan dimensi visual-semiotik yang selama ini absen, 
sekaligus memberikan panduan operasional yang konkret bagi guru dan pengelola madrasah dalam 
merancang lingkungan visual kelas sebagai ruang pedagogis yang intentional dan bermakna. 

Posisi penelitian ini dalam lanskap riset civic education di Indonesia dengan demikian dapat 
dirumuskan secara tegas: ia berdiri di persimpangan antara konfirmasi dan inovasi. Di satu sisi, ia 
mengonfirmasi dan memperkuat temuan riset-riset terdahulu tentang kuasa lingkungan visual dalam 
pembentukan identitas dan nilai. Di sisi lain, ia menolak asumsi pasivitas siswa dan menawarkan kerangka 
analitis baru, Visual Civic Literacy berbasis semiotika Peirce, yang belum pernah diuji secara empiris dalam 
konteks madrasah ibtidaiyah di Indonesia Timur. Kebaruan ini bukan semata kebaruan geografis atau 
kontekstual, melainkan kebaruan epistemologis: sebuah cara baru untuk melihat, memahami, dan 
mengoptimalkan proses pembentukan warga negara yang berkarakter Pancasila, dimulai dari hal paling 
sederhana yang selama ini sering dilewatkan berupa poster di dinding kelas. 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengungkap temuan unik yang melampaui asumsi awal: poster pahlawan 
dan Pancasila di MI Islahul Muslimin, Konawe Selatan, bukan sekadar elemen dekoratif ruang kelas, 
melainkan civic text hidup yang secara aktif dan berkelanjutan mengonstruksi civic consciousness siswa melalui 
tiga lapisan semiotik, ikon, indeks, dan simbol, yang bekerja secara sinergis dalam keseharian belajar. 
Keunikan temuan ini terletak pada kenyataan bahwa internalisasi nilai Pancasila, penghargaan terhadap 
tokoh bangsa, dan semangat demokratis pada siswa tidak lahir dari instruksi formal guru, melainkan dari 
interaksi visual yang berulang, organik, dan bermakna antara siswa dengan poster di sekelilingnya, sebuah 
proses yang dalam kerangka Visual Civic Literacy berbasis semiotika Peirce dapat dijelaskan secara 
sistematis dan ilmiah. Kontribusi penelitian ini bersifat ganda: secara teoretis, ia menawarkan kerangka 
interdisiplin Visual Civic Literacy sebagai perspektif analitis baru yang memperkaya khazanah civic education 
dan semiotika pendidikan di Indonesia; secara praktis, ia memberikan landasan empiris bagi guru dan 
pengelola madrasah untuk merancang lingkungan visual kelas secara intentional, menjadikan setiap poster 
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bukan kebetulan estetis, melainkan keputusan pedagogis yang terencana, bermakna, dan berdampak nyata 
bagi pembentukan karakter kewarganegaraan siswa. 

Begitupun, penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diakui secara jujur sebagai pijakan bagi 
riset berikutnya. Cakupan penelitian yang terbatas pada satu madrasah di Kecamatan Landono, Konawe 
Selatan, menjadikan generalisasi temuan perlu dilakukan dengan kehati-hatian, mengingat konteks budaya, 
sosial-ekonomi, dan kebijakan visual sekolah yang berbeda-beda di berbagai daerah dapat menghasilkan 
pola civic consciousness yang berbeda pula. Penelitian ini juga belum menelusuri secara longitudinal seberapa 
tahan lama internalisasi nilai yang terbentuk melalui poster bertahan dalam diri siswa setelah mereka 
meninggalkan lingkungan madrasah. Oleh karena itu, penelitian berikutnya sangat direkomendasikan 
untuk memperluas cakupan ke madrasah-madrasah lain di kawasan Indonesia Timur dengan desain 
komparatif, mengembangkan instrumen pengukuran Visual Civic Literacy yang terstandarisasi untuk 
konteks MI/SD, serta menerapkan desain longitudinal yang mampu memotret kebertahanan nilai 
kewarganegaraan yang terbentuk melalui medium visual dalam jangka panjang, sehingga kerangka yang 
dirintis penelitian ini dapat terus berkembang menjadi teori yang semakin kokoh dan aplikatif bagi 
pendidikan kewarganegaraan Indonesia. 
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